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ABSTRAK 

Latar Belakang: HIV adalah virus yang menyebabkan AIDS dan merusak sistem 
kekebalan tubuh. Pada tahun 2022, kasus HIV global mencapai 1,3 juta, 
sementara Indonesia mencatat 543.100 kasus pada 2021. Di Jawa Barat, 
hingga Oktober 2022, ada 57.914 kasus HIV, dan Kabupaten Tasikmalaya 
mencatat 515 kasus hingga Desember 2022 Di RSUD SMC Tasikmalaya, 315 
ODHIV minum ARV, namun 111 orang tidak, dengan tingkat kepatuhan masih 
di bawah 95%. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi kepatuhan konsumsi ARV di RSUD SMC. 
Metode: Penelitian ini menggunakan pendekatan cross-sectional analitik 
deskriptif dengan 78 sampel ODHIV. Data dikumpulkan melalui wawancara, 
yang dimodifikasi dari penelitian sebelumnya. Analisis yang dilakukan adalah 
univariat, bivariat dan multivariat. 
Hasil: Usia, jenis kelamin, pendidikan, pengetahuan, sikap, dan dukungan 
keluarga tidak berhubungan dengan kepatuhan minum ARV. Terdapat 
hubungan antara dukungan teman sebaya (p=0,004) dan jarak ke fasilitas 
pelayanan kesehatan (p=0,003). 
Kesimpulan: Dukungan teman sebaya adalah variabel dominan berhubungan 
dengan kepatuhan minum ARV (OR 18.42) artinya ada dukungan teman 
sebaya 18 kali lebih berpengaruh terhadap kepatuhan ODHIV meminum ARV 

Kata Kunci : HIV, anti retroviral, kepatuhan, AIDS, kekebalan tubuh 

 
ABSTRACT 

Background: HIV is a virus that causes AIDS and weakens the immune system. 
In 2022, global HIV cases reached 1.3 million, while Indonesia reported 
543,100 cases in 2021. In West Java, as of October 2022, there were 57,914 
HIV cases, and Tasikmalaya Regency recorded 515 cases by December 2022. 
At SMC General Hospital Tasikmalaya, 315 PLHIV were on ARV therapy, while 
111 were not, with adherence rates below 95%. This study aims to analyze 
factors influencing ARV adherence among PLHIV at SMC General Hospital. 
Methods: This research used a cross-sectional descriptive-analytic approach 
with 78 PLHIV samples. Data were collected through interviews, modified from 
previous studies. Analyses included univariate, bivariate, and multivariate 
methods. 
Results: Age, gender, education, knowledge, attitude, and family support were 
not associated with ARV adherence. However, peer support (p=0.004) and 
distance to healthcare facilities (p=0.003) were significantly associated with 
adherence. 
Conclusion: Peer support is the dominant variable influencing ARV adherence 
(OR 18.42), indicating that peer support increases the likelihood of ARV 
adherence by 18 times among PLHIV 

Keyword : HIV, anti-retroviral, adherence, AIDS, immunity
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Pendahuluan 
HIV adalah virus yang menyebabkan 

AIDS dengan menyerang sel darah putih, 
merusak sistem kekebalan tubuh manusia, 
dan menyebar cepat di seluruh dunia, 
menyebabkan ancaman serius bagi 
kesehatan masyarakat global (Angela, et ali, 
2019). Menurut WHO, pada tahun 2022 
terdapat hampir 1,3 juta kasus baru HIV 
dengan 630 ribu kematian terkait HIV/AIDS 
(World Health Organization, 2022). Di 
Indonesia, kasus HIV terus meningkat setiap 
tahun, dengan 543.100 orang terinfeksi 
hingga tahun 2021 (Kemenkes RI, 2020). Di 
Jawa Barat, hingga Oktober 2022, terdapat 
57.914 ODHIV dan 12.353 kasus AIDS dengan 
8.184 kematian. Di Tasikmalaya, ada 1.162 
kasus HIV dengan 116 kematian pada akhir 
2022, sementara Kabupaten Tasikmalaya 
mencatat 515 kasus HIV dengan 89 kematian 
hingga Desember 2022 (Dinkes Jawa Barat, 
2020). 

Pengobatan dengan obat 
antiretroviral (ARV) bertujuan untuk 
mengurangi penyebaran HIV dan 
meningkatkan kualitas hidup ODHIV. 
Namun, keberhasilan terapi ARV sangat 
tergantung pada kepatuhan pasien. Data 
Kemenkes menunjukkan bahwa kurang dari 
90-95% kepatuhan dosis ARV bisa 
menyebabkan resistensi obat dan kegagalan 
terapi. Tingkat kepatuhan ODHIV di 
Indonesia masih rendah, yaitu antara 40-
70%, jauh dari target nasional sebesar 95%. 
Di Kota Tasikmalaya, 78% ODHIV patuh 
mengonsumsi ARV, sementara di Kabupaten 
Tasikmalaya tingkat kepatuhan hanya 
mencapai 74%, di bawah standar yang 
ditetapkan (Dinaskes Kab. Tasikmalaya, 
2022). 

Ketidakpatuhan ODHIV dalam 
pengobatan ARV disebabkan oleh berbagai 
faktor, termasuk pengetahuan yang kurang, 
efek samping obat, dan motivasi yang 
rendah. Penelitian sebelumnya 
menunjukkan bahwa faktor psikologis, 
sosial, lingkungan, dan akses terhadap 

layanan kesehatan juga mempengaruhi 
kepatuhan pengobatan ARV (Djoerban, Z., 
2014). Faktor lain yang mempengaruhi 
kepatuhan termasuk pendidikan rendah, 
lama pengobatan, dan efek samping obat. 
Dukungan keluarga dan kelompok sebaya 
juga berperan penting dalam meningkatkan 
kepatuhan, membantu mengatasi tantangan 
dalam pengobatan jangka Panjang (Ana, 
Gobel and Arman, 2020)  

Hasil wawancara dengan ODHIV di 
RSUD SMC Kabupaten Tasikmalaya, berbagai 
alasan seperti dukungan pasangan, jarak ke 
fasilitas kesehatan, dan tingkat pendidikan 
mempengaruhi kepatuhan dalam 
mengonsumsi ARV. Hal ini memperlihatkan 
pentingnya dukungan sosial dan edukasi 
yang lebih baik bagi ODHIV. Penelitian 
tentang "analisis faktor-faktor yang 
berhubungan dengan kepatuhan konsumsi 
obat antiretroviral (ARV) pada orang dengan 
HIV (ODHIV) di RSUD SMC Kabupaten 
Tasikmalaya 2023" adalah subjek yang akan 
diteliti. 
 
Metode 

Penelitian ini adalah penelitian 
analitik deskriptif dengan pendekatan cross 
sectional, dengan variabel bebas : usia, jenis 
kelamin, pendidikan, pengetahuan, sikap, 
jarak akses ke layanan kesehatan, dukungan 
teman sebaya dan dukungan keluarga dan 
variabel terikatnya kepatuhan konsumsi 
obat ARV. Populasi kasus terdiri dari 351 
penderita HIV/AIDS yang terdata di RSUD 
SMC Kabupaten Tasikmalaya, 78 sampel 
dikumpulkan menggunakan metode 
purposive sampling untuk penelitian ini. 
Analisis data dilakukan melalui tiga metode: 
analisis univariat yang menunjukkan sifat 
masing-masing variabel, analisis bivariat 
yang memanfaatkan uji chi-square, dan 
analisis multivariat yang memanfaatkan 
regresi logistik. Penelitian ini dilaksanakan 
selama satu bulan yaitu pada bulan maret 
tahun 2024. 
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Hasil 
Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut

Tabel 2. Hasil analisis bivariat 

No Variabel 
Kepatuhan Minum ARV 

Total 
P Value Ya Tidak 

n % n % N % 
1 Usia        

<20 Tahun 0 0 2 100 2 100 
0,111 20-35 Tahun 31 55,4 25 44,6 56 100 

> 35 Tahun 7 35 13 65 20 100 
2 Jenis Kelamin        
 Perempuan 8 40 12 60 20 100 0,366  Laki-Laki 30 51,7 28 48,3 58 100 

3 Pendidikan        
 Tinggi 13 54,2 11 45,8 24 100 0,000  Rendah 25 46,3 29 53,7 54 100 

4 Pengetahuan        
 Baik 31 45,6 37 54,4 68 100 

0,111  Cukup 2 50 2 50 4 100 
 Rendah 5 83,3 1 16,7 6 100 

5 Sikap        
 Positif 23 52,3 21 47,7 44 100 0,475  Negatif 15 44,1 19 55,9 34 100 

6 Jarak        
 Terjangkau 26 65 26 68,4 60 100 0,003  Tidak Terjangkau 12 31,7 14 35 18 100 

7 Dukungan Teman Sebaya        
 Mendukung 38 54,3 32 45,7 70 100 0,004  Tidak mendukung 0 0 8 100 8 100 

8 Dukungan Keluarga        
 Mendukung 17 45,9 20 51,4 37 100 0,642  Tidak mendukung 21 51,2 20 44,8 41 100 
 Total 38 48,7 40 51,3 78 100  

 

Analisis data menunjukkan bahwa 
beberapa variabel memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap kepatuhan minum ARV. 
Usia (p-value = 0.111) dan jenis kelamin (p-
value = 0.366) tidak menunjukkan hubungan 
yang signifikan dengan kepatuhan. Namun, 
pendidikan menunjukkan hubungan yang 
sangat signifikan (p-value = 0.001), dengan 
individu berpendidikan tinggi lebih 
cenderung patuh. Jarak ke fasilitas 
kesehatan (p-value = 0.003) dan dukungan 
teman sebaya (p-value = 0.004) juga 

berpengaruh signifikan, menunjukkan 
kepatuhan yang lebih baik pada mereka yang 
memiliki akses mudah dan dukungan yang 
kuat. Sementara itu, pengetahuan (p-value = 
0.111), sikap (p-value = 0.475), dan 
dukungan keluarga (p-value = 0.642) tidak 
menunjukkan pengaruh signifikan. 
Intervensi untuk meningkatkan kepatuhan 
ARV bisa difokuskan pada peningkatan 
pendidikan, akses ke fasilitas kesehatan, dan 
penguatan dukungan sosial.
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Tabel 3. Hasil Analisis Multivariat 

Variabel Sig. Exp(B) 95% C.I.for EXP(B) R2 
Lower Upper 

Jarak 0.005 0.242 0.089 0.657 0,201 Dukungan teman sebaya 0.999 18.417 4.191 201.211 
Sumber : Analisis Multivariat menggunakan SPSS 2023 

Model akhir analisis multivariat 
menggunakan uji regresi logistic didapatkan 
variabel jarak dan dukungan teman sebaya 
memiliki nilai p value < 0,05.  Variabel 
dukungan teman sebaya  paling besar 
hubungannya terhadap kepatuhan minum 
ARV dengan OR 18.417 artinya dukungan 
teman sebaya 18.417 (dibulatkan menjadi 

18) kali lebih berpengaruh terhadap 
kepatuhan meminum ARV . Hasil pemodelan 
terakhir memiliki nilai R2 0,201, artinya 
kedua variabel tersebut (Jarak dan dukungan 
teman sebaya ) dapat berhubungan erat 
dengan kepatuhan munum ARV sebesar 
20,1%, dan sisanya dipengaruhi oleh faktor 
lain.

 
Pembahasan 
Hubungan usia dengan Kepatuhan Minum 
ARV 

Berdasarkan uji univariat  
menunjukkan bahwa paling banyak usia 
responden 20 – 35 Tahun sebanyak 56 orang 
atau (71,8%) dan paling sedikit yaitu kurang 
dari 20 Tahun (2,6%). Hasil uji bivariat 
menunjukkan bahwa nilai P Value 0,111 
artinya > dari 0,005 dan dapat disimpulkan 
bahwa tidak ada hubungan yang signifikan 
antara usia dengan kepatuhan minum ARV 
pada orang dengan HIV (ODHIV) di RSUD 
SMC Kabupaten Tasikmalaya 2023.   

Hal ini sejalan dengan penelitian 
yang di RSUD Dr. Soetomo Surabaya 
menemukan bahwa faktor yang lebih 
dominan mempengaruhi kepatuhan adalah 
dukungan sosial dan tingkat pengetahuan 
pasien (Munira et al., 2023), hasil ini berbeda 
dengan penelitian di Makassar menunjukkan 
bahwa pasien yang berusia lebih muda 
memiliki risiko lebih tinggi untuk tidak patuh 
dibandingkan dengan mereka yang lebih tua. 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa pasien 
muda lebih rentan terhadap pengaruh 
eksternal seperti stigma dan diskriminasi, 
yang dapat mengganggu kepatuhan mereka 
terhadap pengobatan  (Rahmawati et al., 
2022).  

Peneliti berpendapat bahwa tidak 
adanya hubungan signifikan antara usia dan 
kepatuhan ARV dalam penelitian ini 
kemungkinan disebabkan oleh intervensi 

yang lebih efektif dan merata di seluruh 
kelompok usia di RSUD SMC. Program 
edukasi dan konseling yang disediakan oleh 
rumah sakit mungkin telah mengurangi 
kesenjangan usia dalam hal kepatuhan. 
Selain itu, distribusi usia yang tidak merata 
dengan mayoritas responden berada pada 
rentang usia 20-35 tahun (71,8%) dapat 
memengaruhi hasil uji statistik, sehingga 
faktor usia tidak terlihat signifikan secara 
keseluruhan. 
 
Hubungan pendidikan dengan Kepatuhan 
Minum ARV  

Hasil uji univariat menunjukkan 
bahwa paling banyak responden memiliki 
pendidikan tinggi, yaitu 24 orang (30,8%), 
dan pendidikan rendah, yaitu 54 orang 
(69,2%). Hasil uji bivariat menunjukkan 
bahwa nilai P 0,521 adalah lebih besar dari 
0,005. Sehingga dapat disimpulkan tidak ada 
hubungan yang signifikan antara pendidikan 
dan kepatuhan minum ARV pada orang 
dengan HIV (ODHIV) di RSUD SMC 
Kabupaten Tasikmalaya pada tahun 2023. 

Temuan ini sejalan dengan 
penelitian yang juga menemukan bahwa 
tingkat pendidikan tidak memiliki hubungan 
signifikan dengan kepatuhan minum ARV 
pada ODHA di Jakarta (p > 0,05). Susanti dan 
Firmansyah menyatakan bahwa meskipun 
pendidikan dapat memengaruhi 
pengetahuan tentang kesehatan, faktor lain 
seperti dukungan sosial dan motivasi pribadi 
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justru memiliki peran yang lebih besar dalam 
mendorong kepatuhan pengobatan (Susanti, 
2018). Namun, hasil ini bertentangan 
dengan penelitian yang dilakukan di 
Surabaya, yang menemukan hubungan 
signifikan antara tingkat pendidikan dan 
kepatuhan minum ARV (p < 0,05). Ningsih 
dan Aditya berpendapat bahwa pasien 
dengan pendidikan tinggi memiliki akses 
lebih baik terhadap informasi kesehatan dan 
cenderung lebih memahami pentingnya 
kepatuhan pengobatan, yang pada akhirnya 
memengaruhi perilaku mereka dalam 
menjalani terapi ARV  (Ningsih & Aditya, 
2022). 

Secara keseluruhan, penelitian ini 
menunjukkan bahwa pendekatan 
pengobatan pada ODHIV perlu 
memperhatikan faktor yang lebih luas, 
seperti dukungan komunitas dan akses 
terhadap edukasi kesehatan yang langsung 
relevan dengan kebutuhan mereka. 
Menurut peneliti, intervensi edukatif tidak 
harus bergantung pada tingkat pendidikan 
pasien tetapi lebih pada pendekatan yang 
komunikatif dan partisipatif, yang dapat 
diterima oleh semua kelompok pendidikan 
untuk mendukung kepatuhan pengobatan 
secara lebih efektif. 
 
Hubungan jenis kelamin dengan Kepatuhan 
Minum ARV 

Berdasarkan uji univariat  
menunjukkan bahwa responden laki-laki 
sebanyak 58 orang dan perempuan 20 
Orang. Hasil uji bivariat menunjukkan bahwa 
nilai P Value 0,366 artinya > dari 0,005 dan 
dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
hubungan yang signifikan antara jenis 
kelamin dengan kepatuhan minum ARV pada 
orang dengan HIV (ODHIV) di RSUD SMC 
Kabupaten Tasikmalaya. 

Penelitian sebelumnya 
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan 
yang signifikan antara kepatuhan ARV 
dengan jenis kelamin responden, dengan 
nilai p 0,715 atau p lebih dari 0,005 (Indah 
Sari, Susi and Rizal, 2021). Namun, penelitian 
yang dilakukan oleh Ita Herawati pada tahun 

2023 menemukan hubungan antara 
kepatuhan minum obat antiretroviral pada 
ODHA di RSUD 45 Kuningan, di mana 
terdapat nilai p 0,000. Jenis kelamin, 
menurut Hawk dalam Sari, adalah salah satu 
faktor yang mempengaruhi perilaku 
kesehatan. Secara umum, perbedaan jenis 
kelamin ini berdampak pada kesehatan 
mental mereka. Sama halnya dengan 
mematuhi peraturan, laki-laki dan 
perempuan dipengaruhi oleh banyak hal 
saat mereka berkembang, seperti 
lingkungan mereka. Apakah itu di lingkungan 
pondok, sekolah, rumah, tempat kerja, atau 
lingkungan komunitas mereka (Sari, Y. K, et 
al., 2019). 
 
Hubungan pengetahuan dengan Kepatuhan 
Minum ARV 

Hasil uji univariat menunjukkan 
bahwa 68 orang (87,2%) memiliki 
pengetahuan yang baik, dan nilai bivariat 
menunjukkan bahwa nilai P 0,111 adalah 
lebih besar dari 0,005. Yang berarti tidak ada 
hubungan yang signifikan antara 
pengetahuan dan kepatuhan minum ARV 
pada orang dengan HIV (ODHIV) di RSUD 
SMC Kabupaten Tasikmalaya. 

Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang juga menemukan bahwa 
pengetahuan yang tinggi tidak selalu 
berkorelasi dengan perilaku kepatuhan 
dalam minum ARV. Penelitian tersebut 
dilakukan pada ODHA di sebuah rumah sakit 
di Yogyakarta dan menunjukkan hasil 
serupa, yaitu tidak terdapat hubungan 
signifikan antara tingkat pengetahuan 
dengan kepatuhan pengobatan  (Sitorus et 
al., 2022). Namun tidak sejalan dengan 
penelitian di Bali yang mengungkapkan 
bahwa pengetahuan yang baik memiliki 
hubungan positif dengan kepatuhan minum 
ARV. Penelitian tersebut menyatakan bahwa 
pasien yang memiliki pemahaman lebih baik 
tentang manfaat dan pentingnya 
pengobatan ARV cenderung memiliki 
kepatuhan yang lebih tinggi, dengan nilai p 
yang signifikan di bawah 0,05 (Putra & 
Wulandari, 2023).  
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Hal ini menunjukkan bahwa 
peningkatan pengetahuan belum tentu 
mampu meningkatkan kepatuhan pasien 
terhadap pengobatan antiretroviral (ARV). 
Ada faktor lain yang mempengaruhi 
kepatuhan terhadap pengobatan 
antiretroviral (ARV). Mubarak (2007) 
mengatakan bahwa ada 7 faktor yang 
mempengaruhi pengetahuan seseorang 
yaitu pendidikan, pekerjaan, usia, minat, 
pengalaman, kebudayaan dan informasi. 
 
Hubungan sikap dengan Kepatuhan Minum 
ARV 

Berdasarkan uji univariat 
menunjukkan bahwa Sikap Responden yang 
menunjukan nilai positif sebanyak 44 orang 
(56,4%). Hasil uji bivariat menunjukkan 
bahwa nilai p value 0,475 artinya > dari 0,005 
dan dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
hubungan yang signifikan antara 
pengetahuan dengan kepatuhan minum ARV 
pada orang dengan HIV (ODHIV) di RSUD 
SMC Kabupaten Tasikmalaya.  

Penelitian ini sejalan dengan temuan 
dari (Nasution, D., Hasibuan, R., & Prasetyo, 
2023), yang juga menemukan bahwa sikap 
positif tidak selalu berhubungan dengan 
kepatuhan pengobatan ARV. Dalam 
penelitian tersebut, meskipun banyak 
responden menunjukkan sikap yang positif 
terhadap pengobatan, nilai p sebesar 0,409 
menunjukkan bahwa sikap tidak memiliki 
pengaruh signifikan terhadap kepatuhan 
minum ARV pada ODHA di rumah sakit di 
Medan (Nasution, D., Hasibuan, R., & 
Prasetyo, 2023). Sebaliknya, hasil penelitian 
ini bertentangan dengan temuan di 
Surabaya, yang menunjukkan adanya 
hubungan signifikan antara sikap positif dan 
kepatuhan minum ARV. Widiastuti 
mengungkapkan bahwa pasien dengan sikap 
positif cenderung lebih termotivasi untuk 
mematuhi pengobatan secara konsisten, 
dengan nilai p yang signifikan di bawah 0,05 
(Sibarani, Widayati and Mutiasari, 2023). 

Hasil penelitian ini memberikan 
gambaran bahwa kepatuhan minum ARV 
pada ODHIV tidak hanya dipengaruhi oleh 

sikap positif saja. Faktor lain seperti akses 
terhadap fasilitas kesehatan, dukungan 
keluarga, dan lingkungan sosial turut 
berperan penting. Temuan ini menekankan 
bahwa pendekatan yang lebih komprehensif 
diperlukan dalam upaya meningkatkan 
kepatuhan pengobatan ARV pada ODHA, 
termasuk penyediaan dukungan yang 
memadai di luar aspek sikap saja (Putri et al., 
2022). 

 Menurut peneliti, terdapatnya 
hubungan sikap dengan kepatuhan minum 
ARV ODHIV karena sikap ODHIV yang negatif 
akan mempengaruhi terhadap kepatuhan 
dalam minum obat ARV, hal ini karena masih 
kurangnya kesadaran ODHA untuk patuh 
dalam mengambil obat. Selain itu, sikap 
ODHIV juga dipengaruhi oleh lingkungan, 
dimana sikap positif yang datang dari orang 
lain juga kurang berperan dalam 
meningkatkan kepatuhan ODHIV dalam 
minum ARV karena sikap tersebut dapat 
mempengaruhi perubahan kepatuhan atau 
tidak patuhnya ODHIV dalam mengambil dan 
minum obat ARV. 
 
Hubungan jarak ke fasyankes dengan 
Kepatuhan Minum ARV 

Berdasarkan uji univariat 
menunjukkan bahwa Jarak yang terjangkau 
oleh responden sebanyak 60 orang (76,9%). 
Hasil uji bivariat menunjukkan bahwa nilai P 
Value 0,003 artinya < dari 0,005 dan dapat 
disimpulkan bahwa ada hubungan yang 
signifikan antara jarak ke fasyankes dengan 
kepatuhan minum ARV pada orang dengan 
HIV (ODHIV) di RSUD SMC Kabupaten 
Tasikmalaya. 

Temuan ini sejalan dengan 
penelitian  Rahmawati dan Suryono (2023), 
yang menemukan bahwa akses fasilitas 
kesehatan yang dekat berkorelasi positif 
dengan kepatuhan minum ARV pada ODHA 
(p < 0,05). Mereka menekankan bahwa jarak 
yang terjangkau penting untuk keberhasilan 
pengobatan (Rahmawati dan Suryono, 
2023). Sebaliknya,  Prasetyo dan Aminah 
(2022) di Surakarta menemukan bahwa jarak 
tidak signifikan terhadap kepatuhan ARV (p = 
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0,087), dengan dukungan keluarga dan 
motivasi internal lebih dominan dalam 
memengaruhi kepatuhan (Prasetyo & 
Aminah, 2022). 

Peneliti berpendapat bahwa jarak 
yang terjangkau ke fasilitas kesehatan 
berperan penting dalam meningkatkan 
kepatuhan minum ARV. Jarak yang dekat 
tidak hanya memudahkan pasien dalam 
memperoleh obat tetapi juga mengurangi 
hambatan logistik yang dapat memengaruhi 
disiplin pengobatan. Temuan ini 
menunjukkan bahwa strategi peningkatan 
kepatuhan pada ODHA perlu 
mempertimbangkan aspek jarak dan 
aksesibilitas fasilitas kesehatan sebagai 
bagian dari kebijakan kesehatan masyarakat 
untuk mendukung keberhasilan terapi ARV.  
 
Hubungan dukungan teman sebaya dengan 
kepatuhan minum ARV 

Berdasarkan uji univariat teman 
sebaya yang mendukung responden 
sebanyak 49 orang (68,2%). Hasil uji bivariat 
menunjukkan bahwa nilai p value 0,004 
artinya > dari 0,005 dan dapat disimpulkan 
bahwa ada hubungan yang signifikan antara 
dukungan teman sebaya dengan kepatuhan 
minum ARV pada orang dengan HIV (ODHIV) 
di RSUD SMC Kabupaten Tasikmalaya. 

Temuan ini juga didukung oleh 
penelitian Puspitasari dan Lestari (2023), 
yang menyatakan bahwa dukungan teman 
sebaya berpengaruh signifikan terhadap 
kepatuhan minum ARV pada ODHA di 
Surabaya (p < 0,05). Dukungan ini membantu 
mengurangi perasaan isolasi dan stigma, 
serta memotivasi pasien untuk patuh 
(Puspitasari & Lestari, 2023). Sebaliknya, 
penelitian Setiawan dan Anggraeni (2022) di 
Bandung menemukan bahwa dukungan 
teman sebaya tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kepatuhan (p = 0,075), dengan 
motivasi pribadi dan kesadaran pengobatan 
lebih berperan  (Setiawan & Anggraeni, 
2022).Dukungan teman sebaya yang 
difasilitasi oleh LSM membantu kepatuhan 
minum ARV pada ODHIV. LSM berperan aktif 
sebagai PMO, pemberi edukasi, pengambil 

obat ARV, dan penelusur pasien Lost to 
Follow Up (LTFU). LSM memberikan rasa 
nyaman dan kepercayaan, serta mendukung 
terapi ARV, seperti yang dijelaskan oleh 
penanggung jawab poli matahari RSUD SMC 
Kabupaten Tasikmalaya. 
 
Hubungan dukungan Keluarga dengan 
Kepatuhan Minum ARV 

Berdasarkan uji univariat keluarga 
yang mendukung responden sebanyak 37 
orang dari 87 orang atau sebanyak (47,4%).  
Hasil uji bivariat menunjukkan bahwa nilai p 
value 0,642 artinya > dari 0,005 dan dapat 
disimpulkan bahwa   tidak ada hubungan 
yang signifikan antara dukungan keluarga 
dengan kepatuhan minum ARV pada orang 
dengan HIV (ODHIV) di RSUD SMC 
Kabupaten Tasikmalaya.  

Temuan ini sesuai dengan penelitian 
Wulandari dan Pratama (2023), yang 
menyatakan bahwa dukungan keluarga tidak 
signifikan terhadap kepatuhan minum ARV 
pada ODHA di Jawa Timur (p = 0,532). 
Mereka berpendapat bahwa motivasi 
pribadi dan akses fasilitas kesehatan lebih 
berpengaruh dalam kepatuhan pengobatan 
(Wulandari & Pratama, 2023). Sebaliknya, 
penelitian Sari dan Hasanah (2022) di Bali 
menemukan hubungan signifikan antara 
dukungan keluarga dan kepatuhan ARV, di 
mana dukungan keluarga membantu ODHA 
mematuhi pengobatan melalui pengawasan 
dan motivasi emosional (Sari & Hasanah, 
2022). 

Peneliti berpendapat bahwa 
keberhasilan kepatuhan minum ARV 
dipengaruhi oleh kesiapan individu dan 
akses layanan kesehatan yang memadai, 
selain dukungan keluarga. Dukungan 
keluarga yang hanya berupa motivasi tanpa 
pemantauan intensif mungkin kurang 
efektif. Oleh karena itu, diperlukan 
pendekatan komprehensif yang melibatkan 
keluarga dan layanan kesehatan untuk 
mendukung kepatuhan pasien ODHA. 
 
Faktor dominan yang berhubungan dengan 
Kepatuhan Minum ARV pada orang dengan 
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HIV (ODHIV) di RSUD SMC Kabupaten 
Tasikmalaya 2023 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa dukungan teman sebaya merupakan 
faktor yang paling dominan dalam 
memengaruhi kepatuhan minum ARV pada 
ODHIV, dengan nilai Odds Ratio (OR) sebesar 
18,417. Artinya, pasien yang menerima 
dukungan dari teman sebaya berisiko 18 kali 
lebih tinggi untuk patuh dalam pengobatan 
ARV dibandingkan dengan mereka yang 
tidak mendapatkan dukungan tersebut. Hal 
ini mengindikasikan bahwa dukungan teman 
sebaya mampu memberikan pengaruh 
signifikan terhadap kepatuhan pasien, 
mungkin karena dukungan ini membantu 
membangun rasa solidaritas dan motivasi 
yang tinggi di antara individu dengan 
pengalaman serupa. 

Temuan ini sejalan dengan hasil 
penelitian yang menemukan bahwa 
dukungan dari teman sebaya meningkatkan 
kepatuhan pengobatan ARV pada ODHA di 
Jawa Tengah dengan nilai OR sebesar 15,2. 
Dukungan dari sesama ODHA memberikan 
dorongan emosional dan membantu 
individu merasa tidak sendirian dalam 
menghadapi tantangan pengobatan, yang 
secara signifikan meningkatkan kepatuhan 
(Andriani & Rahma, 2023). Studi ini 
mendukung pandangan bahwa lingkungan 
sosial yang positif dari teman sebaya 
berperan penting dalam mendorong 
perilaku sehat pada ODHA. 

Di sisi lain, penelitian yang dilakukan 
di Surabaya menunjukkan hasil yang 
berbeda. Mereka menemukan bahwa 
dukungan teman sebaya tidak berhubungan 
secara signifikan dengan kepatuhan minum 
ARV, dengan OR sebesar 1,8. Menurut 
mereka, faktor individu seperti motivasi 
pribadi dan keyakinan akan pentingnya 
pengobatan memiliki peran lebih besar 
dalam mempengaruhi kepatuhan (Putra & 
Lestari, 2022).  

Hasil pemodelan multivariat 
menunjukkan bahwa jarak ke fasilitas 
kesehatan berhubungan dengan kepatuhan 
minum ARV, meskipun pengaruhnya lebih 

lemah dibandingkan dukungan teman 
sebaya. Nilai R² sebesar 0,201 menunjukkan 
bahwa dukungan teman sebaya dan jarak ke 
fasilitas kesehatan berkontribusi 20,1% 
terhadap kepatuhan ARV, sementara 79,9% 
dipengaruhi faktor lain seperti dukungan 
keluarga, faktor psikologis, dan kondisi 
ekonomi pasien. 

Peneliti berpendapat bahwa temuan 
ini memberikan wawasan penting tentang 
pentingnya dukungan teman sebaya dalam 
pengelolaan pengobatan ODHA. Dukungan 
dari sesama pasien tidak hanya berfungsi 
sebagai pengingat untuk minum obat, tetapi 
juga sebagai sumber motivasi yang dapat 
membantu mengurangi stigma dan 
memperkuat komitmen untuk mematuhi 
pengobatan. Oleh karena itu, pendekatan 
yang melibatkan kelompok dukungan sebaya 
dapat menjadi strategi efektif untuk 
meningkatkan kepatuhan ARV pada ODHA 
dan mendukung kualitas hidup mereka 
secara keseluruhan. 
 
Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa tidak ada hubungan antara usia, jenis 
kelamin, pendidikan, pengetahuan, sikap, 
dan dukungan keluarga dengan kepatuhan 
minum ARV. Sebaliknya, ada hubungan yang 
signifikan antara jarak ke layanan kesehatan 
dan dukungan teman sebaya dengan 
kepatuhan minum ARV. Dukungan teman 
sebaya merupakan variabel dominan yang 
berhubungan dengan kepatuhan minum 
ARV. pada orang dengan HIV (ODHIV) di 
RSUD SMC Kabupaten Tasikmalaya 2023 

 
 

Saran 
Bagi ODHIV yang sudah patuh 

minum ARV dapat memberikan dukungan 
dan motivasi peda teman sesama serta 
ODHIV yang telah di dukung KDS agar 
mengajak ODHIV yang tidak mendapatkan 
dukungan KDS agar bisa mendapingi 
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